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Abstrak 
Keterlibatan warga Negara secara sukarela untuk mendukung program-program yang berdampak baik 

pada masyarakat hingga menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi dalam 

masyarakat merupakan isu penelitian yang sedang ramai dibicarakan akhir-akhir ini. Artikel ini 

bertujuan untuk menggambarkan keterlibatan warga negara dalam pembangunan berkelanjutan 

melalui kegiatan karang taruna khususnya karang taruna tingkat desa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan reduksi 

data, display data, dan verifikasi data dalam bentuk koding, kategori, dan tema. Sedangkan untuk 

mengecek keabsahan data peneliti menggunakan trianggulasi sumber. Hasil penelitian menunjukan 

keterlibatan warga negara dalam pembangunan berkelanjutan dilaksanakan oleh karang taruna pada 

bidang sumber daya manusia. Keterlibatan warga negara dalam pembangunan berkelanjutan 

masyarakat melalui kegiatan karang taruna yaitu, pengembangan potensi pemuda baik fisik maupun 

mental dan juga kreatifitas pemuda. Semua kegiatan ini dilaksanakan secara sukarela dan terorganisir 

dalam karang taruna. 

 

Kata kunci: Keterlibatan Warga Negara, Pembangunan Berkelanjutan, Karang Taruna. 

 
 

Abstract 
Civic engagement as a volunteer to support programs that have a good impact on society to solve 
problems that occur in the community is a research issue that is being discussed lately. This article 
aims to describe civic engagement in sustainable development through the activities of youth 
organizations, particularly in the village. This study uses a qualitative approach and type of case study 
research with data collection techniques such as interviews, observation, and documentation. Data 
analysis was performed by data reduction, data display, and data verification in the form of coding, 
categories, and themes. Furthermore, check the validity of research data using source triangulation. 
The results showed that citizens in the sustainable development carried out by youth organizations 
were in the field of human resources. Civic engagement in the sustainable development of society 
through youth activities, namely, the development of youth potential both physically and mentally and 
also youth creativity. All activities are implemented voluntarily and organized in youth organizations. 
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Pendahuluan 

Pembangunan berkelanjutan adalah 
perubahan sosial yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup warga negara dan 
merupakan salah satu bentuk pemberdayaan 
yang mencakup berbagai bidang kehidupan 
masyarakat yang meliputi pembangunan fisik 
dan non fisik, (Kawalod, Rorong, dan Londa, 
2015). Keterlibatan pemuda dalam masyarakat 

seperti partisipasi pemuda, suara pemuda dan 
pemberdayaan pemuda dalam bentuk 
pengorganisasian, (Hoon Leea dan Yong Jin 
Park, 2017). Pembangunan dalam hal ini 
dimana orang-orang muda sudah terlibat dalam 
masyarakat termasuk inisiatif pemuda untuk 
melibatkan diri mereka dalam proses kehidupan 
dalam bermasyarakat, (Shortall, 2008). 
Pembangunan berkelanjutan adalah bentuk 

mailto:ludovikusbomanwadu@unikama.ac.id


Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: Volume 9, Nomor 2, Mei 2019 

 

2 
Lodovikus Bownas Wadu, Iskandar Ladamay, Saverinus Rimo Jama. Keterlibatan Warga Negara Dalam Pembangunan Berkelanjutan 
Melalui Kegiatan Karang Taruna 

pemberdayaan dengan mempersiapkan 
generasi muda terutama dalam berbagai aspek 
kehidupan terutama dalam bidang sumber daya 
manusia (SDM) pemuda. 

Keterlibatan pemuda merupakan praktik 
demokrasi dan terdiri dari partisipasi dalam 
kelompok masyarakat dan pengembangan 
sosial politik sebagai bentuk pelayanan 
masyarakat dan juga lingkungan, (Lenzi, Vieno, 
Pastore, dan Santinello, 2013). Selain itu 
bentuk keterlibatan pemuda dalam berbagai 
kegiatan merupakan bentuk pelayanan kepada 
masyarakat sehingga mampu memberikan 
kontribusi yang efektif di dalam masyarakat, 
(Checkoway and Aldana, 2013). Keterlibatan  
warga negara membahas tentang masalah 
yang luas baik itu berkaitan dengan hak asasi 
manusia (HAM) maupun keadilan sosial yang 
bersumber dari pengalaman sehari-hari, 
(Whitehead dan Stroope, 2015). Keterlibatan 
sipil warga negara berperan penting bagi 
demokrasi dan pelaksanaanya disesuaikan 
dengan perubahan dalam lingkungan 
masyarakat, (Manganelli, Lucidi, and Alivernini, 
2015). Secara interenasional keterilibatan 
warga Negara dikenal dengan istilah Civic 
engagement yang bertujuan untuk 
menggambarkan keterlibatan warga Negara 
dalam kegiatan-kegiatan positif yang membawa 
perubahan dalam kehidupan bernegara. 
(Abdillah, 2015). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 
remaja memiliki komitmen untuk berpartisipasi 
ketika berada didalam lingkungan masyarakat 
dalam memecahkan masalah umum, (Levy, 
2016). Menjadi warga negara yang aktif 
merupakan contoh yang sederhana dalam 
kehidupan publik dimana pemuda memiliki 
kesempatan untuk menggunakan hak serta 
memikul tanggung jawab  mereka sebagai 
anggota komunitas lokal sehingga belajar 
bagaimana generasi muda dapat berkontribusi 
pada kepentingan bersama, (Smith & Gallicano, 
2015). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa keterlibatan generasi muda di dalam 
lingkungan masyarakat sangat bermanfaat 
untuk pembentukan kepribadian pemuda.  

Penelitian lain tentang partisipasi karang 
taruna dalam berbagai kegiatan di desa 
menjelakskan bahwa partisipasi karang taruna 
sangat aktif terutama dalam berbagai kegiatan 
masyarakat, (Saleh, 2018). Hasil dari penelitian 
saleh tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar anggota karang taruna berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan baik kegiatan dalam 
masyarakat maupun kegiatan desa yang 

melibatkan masyarakat. penelitian yang lain 
tentang efek lingkungan juga yang berkaitan 
dengan disorganisasi sosial pemuda (Kim & 
Wilcox, 2013), mengidentifikasi beberapa 
proses mengenai efek lingkungan terhadap 
pemuda yang bertujuan untuk membentuk 
kepribadian pemuda dalam masyarakat, 
(Sinclair & Diduck, 2017). Adapun sumber daya 
kelembagaan dan norma kolektif telah lama 
dikembangkan akan tetapi fokus utamanya 
yaitu pembentukan emosional, perilaku 
generasi muda, dan bagaimana efek 
lingkungan tersebut terhadap pegembangan 
sipil generasi muda, (Amnå, 2012).  

Adapun penelitian lain juga tentang 
peran kaum muda dalam pembangunan 
masyarakat desa, (Putra, 2017) 
mendeskripsikan bahwa pembangunan 
masyarakat yang baik dapat mdimulai dari 
keterlibatan generasi muda dalam masyarakat. 
penelitian yang lain juga yang berkaitan dengan 
paritisipasi pemuda menyatakan bahwa 
keterlibatan generasi muda sangat dipengaruhi 
oleh pendidikan, (Dee, 2004). Ada tiga konsepsi 
kewarga negaraan antara lain yaitu 
bertanggung jawab secara pribadi, 
berpartisipasi, dan bertangunng jawab sebagai 
bentuk impikasi dari praktik berdemokrasi yang 
berorientasi pada pendidikan, (Chen, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh putra 2017 ini 
sangat bagus karena fokus kajiannya berkaitan 
dengan praktik pemuda sebagai warga negara 
yang holistik dan juga berorientasi pada praktik 
partisipasi dan demokrasi, (Yoldaş, 2015).  

Adapun kendala dari penelitian tentang 
peran kaum muda yang lain dimana pemerintah 
kurang memberikan dukungan secara penuh 
untuk kegiatan pemuda yang berkaitan dengan 
bidang kreatifitas atau invasi dari pemuda. 
Sebagai tonggak perkembangan suatu bangsa 
dalam membentuk kepribadian pemuda 
sebagai potensi dalam masyarakat dan 
pemerintah haruslah mendukung setiap 
aktifitas yang positif dari generasi muda baik 
dari aspek fisik mupun non fisik, (Idris, Hassan, 
Ya’acob dan  Awal, 2012). Praktik keterlibatan 
warga negara seperti dalam kelompok sosial 
masyarakat dapat meningkatkan kompetensi 
warga negara seperti dalam kelompok sosial 
masyarakat dapat meningkatkan kompetensi 
warga negara seperti kompetensi civic skills 
dan civic knowledge warga negara, (Geboers, 

dkk, 2015). Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh putra 2017 tentang generasi 
penerus desa lebih fokus kepada partisipasi 
pemuda dalam peringatan hari-hari besar 
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tertentu di desa sedangkan penelitian yang 
dilakukan lebih memfokuskan pada keterlibatan 
pemuda dalam karang taruna dalam 
pembanguna berkelanjutan baik aspek fisik 
maupun non fisik.  

Identifikasi permasalahan dari penelitian 
putra 2017 tersebut yaitu pemerintah desa 
kurang memaksimalkan potensi generasi muda 
seperti bentuk dukungan berupa pendanaan 
yang maksimal maupun sarana dan prasarana 
yang lain sehingga pelaksanaan berbagai 
kegiatan pemuda dalam masyarakat belum 
maksimal. Sebagai bentuk praktik demokrasi 
yang baik adalah musyawarah yang merupakan 
bentuk tindakan kolektif dalam pengetahuan 
sipil dan keterampilan sipil warga negara, 
(Ahrari, dkk, 2016). Dalam demokrasi 
mengasumsikan bahwa keterlibatan pemuda 
meskipun dalam komunitas mereka merupakan 
bentuk keterlibatan sipil mereka yang 
dipengaruhi oleh individu lain, (Levin-Waldman, 
2013) seperti pengembangan 
kewarganegaraan selama masa remaja,  
(Cheasakul dan Varma, 2016). Berdasarkan 
identifikasi masalah tentang keterlibatan warga 
negara dalam pembangunan berkelanjutan 
masyarakat dalam karang taruna ini, tujuan dari 
penulisan ini yaitu menganalisis tentang 
keterlibatan pemuda dalam karang taruna dari 
aspek pembangunan berkelanjutan baik fisik 
maupun non fisik. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah pemuda karang taruna di 
desa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu triangulasi yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah  Reduction, Display, 
Ferification dalam bentuk (Coding, categori, 
tema). 

Hasil Penelitian/Kajian 

Pembangunan berkelanjutan dalam hal ini 
merupakan bentuk keterlibatan pemuda dalam 
masyarakat yang mencakup konsep seputar 
partisipasi pemuda suara pemuda 
pemberdayaan pemuda dan termasuk dalam 
pengorganisasian pemuda sebagai kerangka 
dalam praktek partisipasi pemuda dalam 
keterlibatan masyarakat yang melibatkan 
proses dan dampak yang dapat mempengaruhi 

kehidupan mereka (Hoon Leea dan Yong Jin 
Park, 2017).  Pernyataan Hoon Leea dan Yong 
Jin Park tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembangunan berkelanjutan mencakup 
partisipasi, pemberdayaan, dan juga 
pengorganisasian pemuda sebagai praktek dari 
keterlibatan mereka dalam masyarakat. 
Pemberdayaan dan pengorganisasian pemuda 
dalam hal ini dipilah menjadi dua aspek yaitu, 
pembangunan berkelanjutan menyangkut fisik 
dan pembangunan berkelanjutan dalam aspek 
non fisik seperti SDM. Hal ini berdasarkan apa 
yang telah ditemukan oleh peneliti dilokasi 
penelitian. 

Aspek pembangunan fisik keterlibatan 
warga negara dalam pembangunan 
berkelanjutan dalam karang taruna adalah 
pemberdayaan masyarakat seperti keterlibatan 
generasi muda di dalam masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dalam berbagai bentuk kegiatan 
dalam masyarakat. Bentuk keterlibatan fisik 
karang taruna tersebut merupakan salah satu 
bentuk keterlibatan sebagai bagian dari aspek 
pembangunan berkelanjutan dalam 
masyarakat. Komponen keterlibatan sipil 
pertama-tama, pemuda harus 
mengembangkan rasa tanggung jawab mereka 
sebagai warga negara kepada komunitas lokal 
mereka dan kemudian membentuk sikap 
mereka sebagai warga negara yang aktif, 
(Zhong, 2014). Dengan adanya pembangunan 
berkelanjutan dalam aspek fisik ini pemuda 
diharapkan mampu untuk menjadi warga 
negara yang aktif sebagai dasar dari bentuk 
pembangunan berkelanjutan dalam masyarakat 
dimasa yang akan datang. 

Sebagai dasar dari perkembangan suatu 
bangsa untuk membentuk kepribadian pemuda 
sebagai potensi pemerintah, generasi muda 
juga harus dimobilisasi baik secara fisik 
maupun non fisik, (Idris, Hassan, Ya’acob, Gill, 
dan  Awal, 2012). Pernyataan Idris, dkk tersebut 
jika disimpulkan bahwa pembangunan 
berkelanjutan dalam masyarakat manjadi salah 
satu penunjangnnya adalah pemuda juga harus 
dimobilisasi secara fisik juga. Mobilisasi dalam 
hal ini adalah bagaimana masyarakat atau 
pemerintah desa memberikan dukungan baik 
fisik maupun materi sebagai suatu bentuk 
pemberdayaan generasi muda. Konsep 
pembangunan fisik sejatinya adalah bentuk 
keterlibatan pemuda secara langsung 
diberbagai aspek dalam kehidupan 
masyarakat. 
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Pembahasan 

Keterlibatan warga negara dalam 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna adalah berbagai bentuk sikap partisipatif 
pemuda di dalam masyarakat.Bentuk 
partisipastif tersebut diberbagai bidang seperti 
bidang sosial, olahraga, agama, maupun dalam 
bidang bidang politik. Pembangunan 
berkelanjutan dalam masyarakat secara fisik 
dipraktikkan oleh generasi muda sebagai 
generasi penerus yang baik dan bertanggung 
jawab dalam masyarakat. Maka dari itu pada 
intinya pembangunan berkelanjutan secara fisik 
dalam masyarakat lebih kepada sikap 
partisipatif pemuda karang taruna. 

Aspek pembangunan non fisik 
keterlibatan warga negara dalam 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna adalah pemberdayaan masyarakat 
seperti dalam bidang SDM. Pembangunan 
sumber daya manusia merupakan suatu hal 
yang mendasar untuk menjamin kemajuan 
suatu masyarakat terutama untuk generasi 
muda. Pembangunan non fisik karang taruna 
lebih kepada pembentukan pengetahuan, 
sikap, mental, dan juga keterampilan karang 
taruna dalam praktik untuk terlibat lansung 
dalam masyarakat sebagai aspek 
pembangunan non fisik untuk mempersiapkan 
generasi yang bertanggung jawab dimasa yang 
akan datang.  

Beradaptasi dengan perubahan global 
akan memerlukan berbagai kemampuan baru 
dalam memperbaiki kualitas hidup generasi 
muda. Salah satu caranya adalah 
mengidentifikasi dan merespons perubahan 
pemuda dalam lingkungan masyarakat secara 
baik. Keterlibatan warga negara yang dalam hal 
ini yaitu pemuda merupakan salah satu aspek 
dari community civic sebagai pemecahan 

masalah lingkungan secaralebih baik melalui 
berbagai bentuk pelatihan sebagai penunjang 
dari proses pembangunan berkelanjutan dari 
aspek SDA pemuda.  Civic engagement 
merupakan salah satu konsep utama dalam 
community civic yang menekankan pada 

keterlibatan pemuda dalam berbagai aspek 
kehidupan didalam masyarakat.  

Lingkungan kewarganegaraan tidak 
akan muncul secara spotan akan tetapi harus 
diciptakan secara kolektif dan begitupun 
generasi muda dimana mereka membutuhkan 
pemberdayaan yang baik dari pemerintah 
maupun dari lingkungan masyarakat itu sendiri. 
Peran masyarakat dan pemerintah sangatlah 

dibutuhkan dimana pembangunan 
berkelanjutan yang baik adalah 
mempersiapkan generasi muda dalam berbagai 
praktik keterlibatan dalam lingkungannya. 
Pendidikan dalam lingkungan tidak hanya 
dalam arti sempit seperti disekolah atau 
kampus saja melainkan dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat. salah satu bentuk 
konkret dari pendidikan dalam lingkungan 
masyarakat yaitu pembangunan berkelanjutan 
dalam karang taruna.  

Keterlibatan pemuda dari aspek ilmu 
pengetahuan yang meliputi pengembangan 
potens pemuda mulai dari fisik, mental, maupun 
berbagai bentuk kreatifitas pemuda dalam 
masyarakat adalah indikator dari pembangunan 
berkelanjutan. Keterlibatan pemuda tersebut 
dengan pembekalan dimensi pengetahuan, 
keterampilan dan karakter, merupakan tolok 
ukur dari bentuk partisipasi pemuda dalam 
lingkungan. Proses belajar sosial yang panjang 
yang dilakukan oleh pemuda dalam  
masyarakat memiliki sistem yang tentunya 
dibangun sesuai dengan lingkungan alam dan 
lingkungan sosial yang baik. 

Konsekuensi logis dari penerapan 
pembangunan adalah pemberdayaan pemuda 
seperti keterlibatan mereka dalam masyarakat 
(community empowerment) yang bersifat  

partisipatif humanisasi sepenuhnya dan 
berkesinambungan, (Munandar, 2008). Dari 
pernyataan munandar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, keterlibatan warga negara 
melalui pembangunan sangatlah bermanfaat 
terutama dalam mempersiapkan generasi 
muda yang baik dan bertanggung jawab untuk 
masa depan. Karang taruna desa memiliki 
peran penting dalam pembangunan 
masyarakat dan juga desa karena karang 
taruna adalah calon generasi muda yang 
nantinya menjadi aset sebagai pemimpin dalam 
masyarakat. Keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna bukan hanya dalam bentuk keterlibatan 
melalui kegiatan fisik, akan tetapi juga dalam 
bentuk ilmu pengetahan yang merupakan 
sumber daya manusia generasi muda di masa 
yang akan datang.  

Pada intinya keterlibatan warga negara 
melalui pembangunan berkelanjutan dalam 
karang taruna menyangkut aspek non fisik ini 
yaitu lebih kepada pembentukan sumber daya 
manusia generasi muda. Pembangunan non 
fisik adalah persiapan mental dan juga akhlak 
generasi muda untuk menjawab tantangan 
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dimasa yang datang. Aspek non fisik berkaitan 
dengan mental dan akhlak ini termasuk dalam 
salah satu ranah sebagai bentuk pembangunan 
berkelanjutan. Untuk menghadapi tantangan 
dimasa depan karang taruna merupakah salah 
satu wadah pembangunan untuk membentuk 
generasi yang aktif, baik serta bertanggung 
jawab dalam masyarakat.  

Hasil analisis data yang telah dilakukan 
oleh peneliti keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna meliputi aspek pengembangan potensi 
pemuda, kratifitas pemuda dan aspek fisik dan 
juga mental pemuda. Keterlibatan generasi 
muda dalam masyarakat sangat diperlukan 
guna untuk mempersiapkan generasi muda 
kedalam praktik bermasyarakat sebagai 
implementasi dari praktik demokrasi. Potensi 
pemuda dilatih melalui keterlibatan mereka 
didalam masyarakat baik itu dalam bentuk 
kegiatan maupun juga dalam bentuk pelatihan 
seperti dalam organisasi. Keterlibatan warga 
negara yang lebih penting yaitu 
mempersiapkan generasi muda dimasa yang 
akan datang baik itu dari aspek fisik maupun 
mental pemuda agar generasi muda dapat 
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan 
zaman dimasa yang akan datang.  

Keterlibatan generasi muda dalam hal 
pembangunan berkelanjutan merupakan 
bentuk pemberdayaan pemuda sejak dini. 
Pemberdayaan ini merupakan bentuk 
persiapan pemuda untuk menghadapi 
tantangan global dimasa yang akan datang. 
Pemberdayaan generasi muda ini diharapkan 
mampu untuk membentuk generasi muda agar 
bias bersaing dalam berbagai bidang 
kehidupan dalam masyarakat. Pembangunan 
berkelanjutan generasi muda sejak dini adalah 
bentuk pemberdayaan yang merupakan praktik 
dari demokrasi yang beragam.  

Dari hasil analisi data yang dilakukan 
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan masyarakat dalam 
karang taruna yaitu melalui pengembangan 
potensi pemuda, baik fisik maupun mental, dan 
juga kreatifitas pemuda. Ketiga aspek tersebut 
merupakan berbagai bentuk pembangunan 
berkelanjutan dalam bidang SDM sehingga 
masuk pada tema ilmu pengetahuan. 
Pembangunan berkelanjutan tersebut seperti 
peningkatan SDM pemuda. Sehingga pada 
intinya aspek SDM tersebut sudah termasuk 
dalam bidan ilmu pengetahuan.  

Keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna yaitu karang taruna telah melaksanakan 
pembangunan fisik seperti ikut terlibat dalam 
berbagai kegiatan dalam masyarakat dan juga 
ikut terlibat  diberbagai bidang seperti, sosial 
budaya, seni, olahraga dan juga rohani. 
Generasi muda yang ikut terlibat dalam 
berbagai bentuk kegiatan dalam masyarakat 
merupakan prekursor dari aspek pembagunan 
fisik. Aspek pembangunan fisik ini lebih kepada 
pengembangan potensi pemuda dalam 
masyarakat. Hal ini bertujuan untuk 
memepersiakan generasi muda yang baik dan 
bertanggung jawab dalam masyarakat.  

Lingkungan kewarganegaraan 
melibatkan pemberdayaan warga negara untuk 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang diperlukan untuk mengidetifikasi nilai dan 
tujuan mereka sehubungan dengan praktik dari 
kompetensi civic engagement dan bertindak 

positif berdasarkan pengetahuan tentang 
berbagai konsekuensi sebagai warga negara 
yang baik dan bertanggung jawab. Keterlibatan 
warga negara dalam pembangunan 
berkelanjutan secara kritis harus memahami 
masalah yang dihadapi masyarakat. dengan 
organisasi karang taruna pemuda hendakah 
menjadi bekal masyarakat sebagai proses 
pembentukan kepribadia guna menjadi warga 
negara yang aktif dimasa depan. Hasil dari 
penelitian ini lebh kepada aspek pembanguan 
berkelanjutan generasi muda dari aspek 
pengetahuan atau SDM.  

Keterlibatan pemuda dalam masyarakat 
menjadi salah satu bentuk kesadaran warga 
negara akan tanggung jawab dalam 
masyarakat. Sikap peduli lingkungan dari 
pemuda merupakan salah satu bentuk 
pendidikan kewarganegaraan dari segi karakter 
yang lebih kususnya mengenai kompetensi 
sikap warga negara (civic disposition). 

Keterlibatan pemuda sebagai aspek 
pembangunan berkelanjutan dari segi 
pengetahuan sosial menjadi harapan untuk 
mewujudkan cita-cita masyarakat. keterlibatan 
pemuda dalam ilmu pengetahuan juga 
mencakup tindakan dimana individu 
berpartisipasi dalam kegiatan kepedulian 
pribadi dan publik yang secara individual sangat 
bermanfaat bagi masa depan pemuda.  

Keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna diyakini sebagai proses bahwa pemuda 
dapat beradaptasi dengan berbagai pengaruh 
baik internal maupun eksternal sehingga 
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mereka dapat meningkatkan komunitasnya. 
Dengan demikian ilmu pengetahuan sangatlah 
mempengaruhi keterlibatan pemuda terutama 
dalam membentuk keperibadian pemuda dari 
aspek nilai karakter, keterampilan, dan watak 
kewarganegaraan. Demonstrasi  dari ilmu 
pengetahuan dan keterampilan pemuda serta 
nilai karater melalui sikap dan perilakunya 
dalam lingkungan masyarakat. berjuang 
menuju kebaikan bersama melalui berbagai 
bentuk pelatihan dan juga kegiatan akan 
menyebabkan tingginya integritas pemuda 
sebagai bentuk pembangunan berkelanjutan 
dari segi ilmu pengetahuan atau SDM pemuda.  

Berdasarkan hasil triangulasi data yang 
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 
bahwa keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna adalah baik pembangunan fisik maupun 
non fisik telah terlaksana atau dilakukan oleh 
karang taruna. Hasil triangulasi data. yang 
dilakukan oleh peneliti tersebut merupakan 
triangulasi yang dilakukan dengan 
berpegangan pada sumber data dan teknik 
pengumpulan data sudah dilakukan oleh 
peneliti dilapangan penelitian. Triangulasi ini 
dilakukan dengan menarik kesimpulan antara 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Triangulasi ini dilakukan guna untuk menjawab 
masalah tentang keterlibatan warga negara 
melalui pembangunan berkelanjutan dalam 
karang taruna.   

Hasil ini juga membahas tentang 
hubungan antara konteks lingkungan dan 
remaja melalui keterlibatan mereka dalam 
masyarakat setempat sangatlah dipengaruhi 
oleh ilmu pengetahuan. Temuan dari penelitian 
ini juga menjelaskan faktor penunjang dari 
keterlibatan warga negara melalui konsep 
pembangunan berkelanjutan dipengaruhi oleh 
ilmu pengetahuan yaitu segi fisik dan juga 
mental remaja dalam lingkungan tempat 
tinggal. Pengembangan keterlibatan pemuda 
dalam masyarakat sangatlah penting untuk 
belajar dalam psikologi lingkungan dan 
masyarakat dalam perkembangan ilmu 
pengtahuan. Keterlibatan sipil pemuda dalam 
berbagai ilmu pengetahuan adalah aspek 
penting sebagai proses pembentukan identitas 
mereka.  

Keterlibatan pemuda dalam mempelajari 
sikap sipil, keterampilan, dan perilaku melalui 
interaksi dengan orang lain di lingkungan bisa 
juga belajar melalui pengamatan terhadap 
orang lain terkait dengan tindakan mereka. 
Selama interaksi sosial remaja memiliki 

kesempatan untuk menciptakan dan mengubah 
struktur kognitif mereka yang mengacu pada 
fungsi sosial dan peran mereka dalam 
masyarakat sesuai dengan apa yang mereka 
pelajari dari pengalaman pribadi maupun orang 
lain dalam lingkungan tempat tinggalnya. 

Dengan demikian hasil triangulasi data 
dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
keterlibatan warga negara sebagai aspek 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna dimana pemuda memiliki rasa tanggung 
jawab warga negara meskipun dalam bentuk 
komunitas lokal mereka sehingga kemudian 
pemuda tersebut dapat membangkitkan sikap 
partisipatif terhadap masyarakat luas. Sikap 
partisipatif pemuda tentu dipengaruhi oleh 
aspek pengetahuan atau yang berkaitan 
dengan pengembangan SDM pemuda sebagai 
landasan dari aspek pembangunan 
berkelanjutan tersebut. Pembangunan 
berkelanjutan dalam karang taruna ini dimana 
pemuda memiliki sikap partisipatif sehingga 
secara tidak lansung dapat membentuk 
kepribadian yang baik dari pemuda dalam 
karang taruna tersebut.  

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan warga 
negara dalam pembangunan berkelanjutan 
masyarakat melalui kegiatan karang taruna 
yaitu, pengembangan potensi pemuda, baik 
fisik maupun mental, dan juga kreatifitas 
pemuda. Ketiga aspek tersebut merupakan 
berbagai bentuk pembangunan berkelanjutan 
dalam bidang SDM sehingga masuk pada tema 
ilmu pengetahuan. Pembangunan 
berkelanjutan tersebut seperti peningkatan 
aspek SDM pemuda. SDM tersebut sudah 
termasuk dalam bidang ilmu pengetahuan.  

Keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna diharapkan mampu meningkatkan 
potensi pemuda terutama dalam hal ilmu 
pengetahuan atau bidang SDM pemuda 
sehingga mereka mampu untuk menjadi 
tonggak perubahan dalam masyarakat. 
Pembangunan berkelanjutan dari bentuk 
keterlibatan warga negara dalam karang 
tarunna dari segi ilmu pengetahuan ini adalah 
bentuk pemberdayaan masyarakat baik segi 
pengetahuan itu sendiri maupun dari segi 
keterampilan dan juga sikap. Keterlibatan 
pemuda karang taruna dalam berbagai bentuk 
kegiatan dalam masyarakat diharapkan mampu 
untuk meningkatkan rasa peduli terhadap 
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berbagai kepentingan umum serta mampu 
untuk memecahkan persoalan dalam 
masyarakat dan dapat mengembangkan sikap 
kritis, toleransi, dan berwawasan luas.  

Keterlibatan warga negara melalui 
pembangunan berkelanjutan dalam karang 
taruna menekankan pada aspek partisipasi 
seperti pelayanan sukarela kepada masyarakat 
setempat baik secara individu yang bertindak 
secara independen atau sebagai peserta dalam 
sebuah kelompok. Aspek ilmu pengetahuan 
yang merupakan indikator dari aspek 
pembangunan berkelanjutan pemuda dalam 
masyarakat dapat juga didefinisikan sebagai 
cara dimana pemuda baik secara individu atau 
melalui tindakan kolektif mempengaruhi 
sebagian besar masyarakat dalam 
lingkungannya. Dengan demikian maka 
pemuda sejatinya bertangungg jawab kepada 
lingkungannya sesuai dengan pengetahuan 
yang mereka miliki.  
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